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A. Latar Belakang

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negatam Is
berpengaruh di Indonesia. Pada awal periode 1980diskusi mengenai
bank syariah sebagai pilar Ekonomi Islam mulaikdikean. Para tokoh
yang terlibat dalam kajian tersebut adalah KarnaeRerwata Atmadja,
M. Dawam Rabharjo, AM. Syaefudin, M. Amin Azis,dBeberapa uji coba
pada skala relatif terbatas telah diwujudkan. Reartya adalah Baitul
Tamwil-Salman, Bandung, yang sempat tumbuh mengasamli Jakarta
juga membentuk koperasi, yakni koperasi Ridlo Gusti

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMImbkul
peluang untuk mendirikan bank-bank yang berprinsgyariah.
Operasionalisasi BMI kurang menjangkau masyarakatil k dan
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bamk ldmbaga
keuangan mikro, seperti BPR Syariah dan BMT yanduh&an untuk
mengatasi hambatan operasionalisasi BMI tersebutsahping itu di
tengah-tengah kehidupan masyarakat yang serba Weaoak muncul
kekhawatiran akan timbulnya pengikisan agidah. Resan aqgidah ini
bukan hanya dipengaruhi dari aspek syiar Islanpitgteya dipengaruhi

lemahnya ekonomi masyarakat, maka keberadaan BMiarapikan

! M. Syafii Antonio,Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gema Insari, 2001, him 25



mampu mengatasi masalah ini lewat pemenuhan kedmtkegbutuhan
ekonomi masyarakat.

Baitul maal wattamwil (BMT) sebagai lembaga pendukung
kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlaraaskyariah.
Keberadaan BMT merupakan representasi dari kehidupasyarakat
dimana BMT mampu mengakomodir kepentingan ekonoasiyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman BMT sekarang adien;
lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh nasyaluas untuk
membantu dalam hal pemodalan. Penduduk Indone$iagise besar
merupakan golongan ekonomi menengah ke bawah egisitembaga
keuangan yang bisa menyentuh lapisan inilah yamiy pikembangkan
agar kualitas kehidupan masyarakat mengalami pdraegan. BMT pada
dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekdslamij terutama
dalam bidang keuangan.

Baitul Mal Wat Tamwil atau lebih dikenal dengan BMT
merupakan salah satu bentuk lembaga keuanganisyamaBank. Sebuah
lembaga keuangan islam yang hadir di tengah-terggaiit marutnya
perekonomian yang diterapkan di negara ini, kinidihadengan

menawarkan sistem baru yaitu sistem yang bebasrithari Bebas dari

2 Heri Sudarsondank dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonosia, Cet. Ke-1, 2003,
him 85
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praktek ketidak adilan, mengedepankan amanah danmengemban misi
sosial.

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimga dari
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dandisy@pan di
BMT dan menyalurkan dana kepada masyarakat (andggbt@) yang
diberikan pinjaman oleh BMT. Baik untuk modal usahaupun untuk
konsumsi.

Kegiatan pembiayaan ini merupakan suatu fasilitaggydiberikan
BMT kepada anggotanya. Orientasi pembiayaan yabgridan adalah
untuk pengembangan dana atau meningkatkan pendagatggota
maupun pihak BMT. Pembiayaan ini bertujuan meratign permodalan
usaha mikro yang tidak dijangkau oleh bank-bankibes

Dalam pemberian pembiayaan, BMT wajib mempunyaiakaan
berdasarkan agunan yang diberikan. Analisis dalamaykkan agunan
yang diberikan dan niat baik serta kemampuan daanggupan anggota
untuk melunasi pembiayaannya sesuai dengan yanegrjahpkan.
Maksudnya bahwa pembiayaan yang diberikan oleh Biwehgandung
resiko sehingga dalam pelaksanaannya BMT wajib filémdan
menerapakan pedoman pembiayaan berdasarkan psyaifah, sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan oleh kebijakan BkiTsendiri. Untuk
mengurangi resiko itu, agunan pembiayaan dalam kayakinan atas

kemampuan dan kesanggupan anggota untuk melumasigyaan sesuai



yang diperjanjikan merupakan faktor yang penting darus diperhatikan
oleh BMT.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum BMimbszikan
pembiayaan seringkali BMT memerlukan informasi yakgrat mengenai
calon anggota serta kepastian hukum yang diseggakinan dimana
pihak-pihak yang terlibat dalam suatu akad pemlaayanemenuhi
kewajibannya. Pihak BMT senantiasa juga dituntutukinbersikap
konsisten dalam menyalurkan pembiayaan dengan mbaip@n 5C:
Character, Capacity, Condition, Capital, and Collateral.

Berdasarkan observasi yang penulis temukan di BMiFapan
Ummat Kudus bahwa sebagian nasabah mengalami ppesebkiayaan
macet yang disebabkan karena ketidak sesuaiarag@arbiayaan dengan
agunan yang diberikan sehingga kesanggupan nasaiiak melunasi
pembiayaanya sesuai yang diperjanjikan tidak kmarjadengan lancar
dikarenakan beberapa alasan yang dikemukakan olgbota. Dengan
adanya pembiayaan macet oleh para anggota mengdkamb@injaman
modal awal disertai dengan margin yang telah disgpaleh BMT dan
calon anggota tanpa disertai syarat-syarat yangyai

Untuk mengetahui lebih rincinya bagaimana mengsisali
kelayakan agunan, dalam tugas akhir ini menganuioililj © ANALISIS
KELAYAKAN AGUNAN PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH DI

BMT HARAPAN UMMAT KUDUS".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, makalis

membahas pada permasalahan untuk mengetahui bagaiketayakan

agunan yang dipersyaratkan pada pembiayaan mutabdhaBMT

Harapan Ummat Kudus. Dan pokok permasalahan yamgipdaji dalam

tugas akhir ini adalah:

1.

Bagaimana Mekanisme Pembiayaan Murabahah di BMTapdar
Ummat Kudus?
Bagaimana menentukan kelayakan agunan pada MutalchrBMT

Harapan Ummat di Kudus?

C. Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pembiayaaabatuah di
BMT Harapan Ummat.
Untuk mengetahui bagaimana penentuan kelayakan aagyada

pembiayaan murabahah di BMT Harapan Ummat di Kudus.

D. Manfaat Pendlitian

1.

Bagi Penulis
Dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas péguan dan
wawasan tentang kelayakan agunan pada pembiayasbahah di

BMT Harapan Ummat Kudus beserta mekanismenya.



2. Bagi Akademik
Diharapkan bisa menambah informasi dan referenagi pembaca
yang membutuhkan data-data penelitian.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahamasukan yang
bermanfaat dan menberikan kontribusi pemikiran rdakal agunan

pada pembiayaan murabahah.

E. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan suatu sarana pokok dakmggmbangan
ilimu pengetahuan maupun teknologi. Hal ini beramumengungkapkan
kebenaran secara sistematis, metologis dan komsisfelalui proses
penelitian tersebut diadakan analisa dan kontigkbadap data yang telah
dikumpulkan dan diolah. Di dalam Tugas Akhir iniaak memakai
beberapa metode penelitian, diantaranya adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian laeng
adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti aldal
pendekatan kualitatif yaitu dengan penelitian ssetamgsung dapat
diperoleh data-data dari lapangan dengan tempaglipan di

BMT Harapan Ummat Kudus.



2. Sumber Data

a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh dari sumber utama bikvidu
atau perseorangan, seperti hasil wawantdbalam hal ini
penulis memperoleh data langsung dari BMT Harapamt.

b. Data Sekunder
Merupakan data atau bahan yang berasal dari sutatbelis.
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yzergsal
dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber laakumajalah
ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dgo&o resmi
(Moleong, 2002: 113)

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai penulis dalam membahas tentang

analisa kelayakan agunan pada pembiayaan muralthhANT

Harapan Ummat Kudus adalah menggunakan metode itemel

kualitatif, yaitu pengolahan data yang dilakukangin cara:

a. Metode Observasi

Metode pengumpulan data melalui observasi yaitsgeo

pengambilan data dengan menggunakan pengamatara seca
langsung dengan menggunakan pengamatan secarairigngs

dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alatasthin

4 Husain UmayReseach Methods In Finance. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000, him.
82



untuk keperluan tersebtt. Tehnik ini membuat adanya
pengamatan dari si peneliti secara langsung tephadbgek
penelitiannya dan instrumen yang dipakai dapatgzetembar
pengamatan, paduan pengamatan, dan lainnya.

Metode pengamatan secara langsung ini dibagi cita, y
pertama pengamatan yang tidk berstruktur adalgbeseliti
tidak mengetahui aspek-aspek apa dari kegiatarateagiyang
ingin diamatinya relevan denagn tujuan penelitianrBeneliti
juga tidak mempunyai suatu rencana tentang cagea-car
pencatatan dari pengamatannya, sebelum ia memelga k
mengumpulkan data. Kedua pengamatan berstruktlretar
dengan pengamatan tidak bersrtuktur dalam sistermdaknya
pengamatan yang dilakukan. Pada pengamatan inerslip
telah mengetahui aspek apa dari aktifitas yang aiguya yang
relevan dengan masalah serta tujuan peneliti, denga
mengungkapkan yang sistematis untuk menguiji hifsrtga®

Observasi yang digunakan penulis disini adalah
pengamatan berstruktur, dimana penulis telah mahget
aspek apa dari aktivitas yang akan diamati yaittkdan
dengan bagaimana analisis kelayakan agunan padaigyaan

murabahah di BMT Harapan Ummat Kudus.

® Moh Nazir, Ph, DMetode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, Cet 6, 2005, him 175

® Ibid, him 177-181



b. Metode Wawancara

Metode wawancara diartikan sebagai proses memgperole
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraataayab,
sambil sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden rdenga
menggunakan alat yang dinamakiaterview guide (panduan
wawancara).

Metode Dokumentasi

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal ateariable yang berupa
catatan, buku dan lain-lain yang bertujuan untuk

mengumpulkan berbagai informasi pengetatfuan.

4. Metode analisis Data

Analisis Data adalah proses pengorganisasian dan

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan sait@ian dasar
sehingga dapat menemukan tema dan dapat dirumibsBetesis

kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisis yang penulis gunakan dalam melakukan

penelitian adalah dengan menggunakan analisis idgEkyaitu

menggunakan data yang berasal dari naskah, wavearnaatan

" Ibid, him 194
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lapangan dan dokumentasi. Kemudian setelah dataintgul
penulis menarik kesimpulan dengan metode indukyijtu
menyimpulkan data yang nyata menjadi sebuah kesampgang

bersifat umum

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini merupakanyaalg sangat

penting karena memiliki fungsi menyatakan garigsgdresar masing-

masing bab yang saling berkaitan dan berurutan.
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PENDAHULUAN

Untuk mengantarkan permasalahan Tugas Akhir secara
umum. Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang,
Manfaat dan Tujuan Penelitian, Metodologi Peneditian
Sistematika Penulisan.

KONDISI UMUM BMT HARAPAN UMMAT

Merupakan landasan teori dan gambaran umum obyek
penelitian yang mendasari penulisan Tugas Akhimgya
membahas tentang kondisi BMT Harapan Ummat Kudus
yang meliputi : Sejarah singkat berdirinya BMT Hazaa
Ummat Kudus, Struktur Organisasi BMT Harapan Ummat
Kudus, tugas-tugas pengelola BMT Harapan Ummat,
Produk-produk BMT Harapan Ummat Kudus, Sistem

Operasional BMT Harapan Ummat Kudus.
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PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang pengertian murabahah,
Landasan Syari'ah Pembiayaan Murabahah, Pengertian
Agunan, Pembiayaan Murabahah, Analisa Agunan pada
BMT Harapan Ummat Kudus, Prinsip Pembiayaan,

Mekanisme Pembiayaan pada BMT Harapan Ummat

Kudus.
PENUTUP

Bab ini berisikan tentang Kesimpulan, Saran daruig.
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